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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya optimalisasi penerapan
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SD Negeri Pesawahan,
Sidoarjo, yang sering kali terdampak oleh banjir selama musim hujan.
Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama: (1) Mendeskripsikan pemanfaatan
buku pop-up ramah lingkungan berkonsep bilingual dengan permainan
interaktif dan kotak musik untuk mengoptimalkan SPAB terkait banjir di
SDN Pesawahan Sidoarjo; (2) Menganalisis pengaruh program tersebut
terhadap pemahaman dan perilaku warga sekolah dalam menanggapi
bencana; dan (3) Mendeskripsikan pembentukan serta perkembangan

Keywords: i komunitas tanggap bencana yang berkualitas untuk mendukung program
gﬁg‘;i Disaster, Devotion, di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif

kuantitatif dengan analisis deduktif. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik dan guru di SD Negeri Pesawahan, Sidoarjo. Metode pengumpulan
data melibatkan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
data primer dan data sekunder. Program ini mencakup serangkaian
kegiatan, termasuk sosialisasi, pre-test, edukasi, simulasi, evaluasi, post-
test, dan penutup, menggunakan buku pop-up ramah lingkungan dengan
konsep bilingual dan permainan interaktif bernama 'Gappina’. Analisis data
dilakukan dengan analisis deduktif. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa program ini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman dan perilaku warga sekolah dalam menanggapi
bencana. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengabdian kepada
masyarakat ini berdampak positif pada peningkatan pengetahuan dan
perilaku guru dan peserta didik terkait tanggap bencana banjir. Dengan
demikian, penerapan SPAB dapat berjalan lebih optimal.
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ABSTRACT

This research was motivated by the lack of optimization of the implementation of the Disaster Safe
Education Unit (SPAB) at SD Negeri Pesawahan, Sidoarjo, which is often affected by floods during the
rainy season. This research has three main objectives: (1) Describe the use of environmentally friendly
pop-up books with bilingual concepts with interactive games and music boxes to optimize flood-related
SPAB at SDN Pesawahan Sidoarjo; (2) Analyze the effect of the program on the understanding and
behavior of school residents in responding to disasters; and (3) Describe the establishment and
development of quality disaster response communities to support programs in the school environment.
This study used a quantitative descriptive approach with deductive analysis. The subjects of this study
were students and teachers at SD Negeri Pesawahan, Sidoarjo. Data collection methods involve
interview, observation, and documentation techniques with primary data and secondary data. The
program includes a series of activities, including socialization, pre-test, education, simulation,
evaluation, post-test, and closing, using an eco-friendly pop-up book with a bilingual concept and an
interactive game called 'Gappina'. Data analysis is carried out by deductive analysis. The results of the
pre-test and post-test show that this program has a significant influence on the understanding and
behavior of school residents in responding to disasters. From this study, it can be concluded that this
community service has a positive impact on increasing the knowledge and behavior of teachers and
students related to flood disaster response. Thus, the implementation run more optimally.
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1. PENDAHULUAN

Program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) dapat diartikan sebagai upaya untuk
melindungi, memastikan keberlanjutan, dan memulihkan warga satuan pendidikan akibat bencana
(Tahmidaten & Krismanto, 2021; Yuliana, 2022). Program ini merupakan produk dari Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 33 tahun 2019, yang sejalan dengan kerangka global Comprehensive
School Safety (CSS). Melalui program tersebut diharapkan pada setiap satuan pendidikan mampu
meningkatkan kapasitas sumber daya untuk mengatasi serta mengurangi risiko bencana, meningkatan
mutu fasilitas dan infrastruktur, memberikan perlindungan dan keselamatan, serta memulihkan dampak
bencana di satuan pendidikan (Ghasya & Kartono, 2021; Pahleviannur, 2019). Implementasi Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) berfokus pada implementasi tiga pilar atau komponen inti dari satuan
pendidikan aman bencana, yakni pendirian fasilitas sekolah yang aman terhadap bencana, pengelolaan
bencana di lingkungan sekolah, dan integrasi pendidikan bencana dalam kurikulum sekolah (Irawan et al,,
2022; Nuraeni et al, 2020). Pendidikan tentang bencana merupakan fondasi bagi masyarakat dalam
mengurangi dampak negatif dari bencana dengan meningkatkan usaha-usaha pengurangan risiko bencana
secara independen maupun bersama-sama dalam komunitas (Hutagalung et al., 2022; Maliki et al., 2023).
Oleh karena itu, satuan pendidikan diharapkan telah menerapkan peraturan ini pada proses pembelajaran.

Indonesia yang berada di wilayah rentan terhadap bencana memiliki dua permasalahan utama
yang perlu diatasi yaitu efektivitas penanganan bencana yang masih terbatas dan kurangnya perhatian
terhadap upaya mengurangi risiko bencana (Nuraeni et al., 2020; Qurrotaini et al., 2022). Terbatasnya
pengetahuan siswa mengenai bencana juga menjadi salah satu alasan edukasi mitigasi bencana sejak dini
disepakati sebagai hal yang penting dilakukan agar mereka memahami apa yang harus dilakukan sebelum,
saat, dan setelah terjadi bencana (Atmojo, 2020; Kurniawati & Suwito, 2017; Septikasari & Ayriza, 2018;
Suarmika & Utama, 2017; Widjanarko & Minnafiah, 2018). Pendidikan bagi anak usia dini pada dasarnya
melibatkan semua usaha dan langkah yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam proses asuh dan
pendidikan, dengan tujuan menciptakan lingkungan yang menyenangkan melalui penggunaan permainan
(Ningtyas & Risina, 2018; Santika, 2018). Pengembangan pendekatan pencegahan bencana melalui
institusi pendidikan masih menghadapi kendala yang signifikan (Anafiah & Arief, 2018; Pramita et al,,
2022). Padahal individu yang termasuk dalam kelompok paling rentan terhadap potensi risiko bencana
banjir adalah anak-anak (Pahleviannur, 2019; Saputri & Sudarmilah, 2019).

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada edukasi mitigasi bencana di daerah terdampak di
Lumajang menunjukkan bahwa penerimaan positif dari guru dan siswa terhadap pengembangan materi
pembelajaran yang diajarkan dalam bentuk buku ajar (Nuriman et al,, 2022; Pradina & Pratama, 2021).
Penelitian terdahulu juga berpendapat bahwa penggunaan media buku cerita berilustrasi mendapatkan
respons yang sangat baik dan memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pemahaman anak-
anak mengenai upaya mitigasi terhadap bencana gempa bumi dan tsunami (Kartika et al., 2023; Utami et
al, 2022). Berdasarkan penelitian serupa mengenai penggunaan media buku besar (big book) sangat
sesuai dalam memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang pengetahuan mengenai bencana banjir
(Agrestin & Maulidiyah, 2021; Nurani et al,, 2022). Sosialisasi mengenai upaya pengurangan dampak
bencana banjir yang dilakukan menyatakan bahwa kegiatan tersebut memberikan manfaat yang besar
bagi para siswa dalam kehidupan sosial serta di lingkungan sekolah (Goma et al., 2022; Muniarty et al,,
2021). Selain itu penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa buku pop-up memiliki nilai efektivitas
tinggi dalam pengaplikasian kepada anak (Hardiningrum et al, 2022; Karumpa & Dahlan, 2022; Sari,
2021). Keberadaan fenomena bencana merupakan suatu hal yang menciptakan rasa khawatir dan
kegelisahan yang mendalam bagi manusia, termasuk bencana alam yang timbul secara alami maupun
bencana yang diakibatkan oleh tindakan manusia sendiri (Dwivayani & Boer, 2020; Sopacua & Salakay,
2020). Salah satu jenis bencana alam adalah banjir. Banjir dapat dijelaskan sebagai pergerakan air di atas
permukaan tanah yang melampaui kapasitas saluran drainase yang ada, menyebabkan air meluap dan
membentuk genangan yang merugikan manusia (Rachmawati et al,, 2021; Widayati, 2023). Banjir dapat
mengakibatkan peningkatan kontaminasi mikroba dalam sumber air yang dimanfaatkan oleh masyarakat
karena mikroba tersebut terbawa oleh air, baik itu berasal dari sungai yang meluap maupun dari percolasi
air tanah. Namun penerapan SPAB di sekolah tersebut masih terdapat banyak permasalahan. Hasil
wawancara dengan Ibu Dian selaku salah satu guru di sekolah tersebut pada tanggal 18 Februari 2023
menunjukkan bahwa banyak sekali indikator tanggung jawab satuan pendidikan pada saat prabencana
yang telah diatur dalam Permendikbud nomor 33 tahun 2019 bab II pasal 12 belum sepenuhnya berjalan.
Lima diantaranya adalah belum ada bahan informasi tentang pengurangan risiko banjir, belum ada peta
risiko bencana dan jalur evakuasi, belum ada prosedur operasi standar untuk menghadapi kedaruratan
bencana, belum pernah melakukan simulasi kesiapsiagaan bencana, serta belum ada kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, ataupun ekstrakurikuler tentang edukasi tanggap bencana. Dalam
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pembelajaran abad 21, kemampuan atau keterampilan menjadi elemen yang sangat penting di era saat ini
dan harus diperkuat bersama dalam konteks pendidikan (Budiarti et al., 2017; Camilla & Ningrum, 2023).
Pendidikan mengenai bencana merupakan salah satu solusi yang berasal dari dalam masyarakat untuk
mengurangi akibat yang ditimbulkan oleh bencana, serta membentuk kebiasaan dalam masyarakat untuk
memiliki respons yang peka dan cepat terhadap situasi bencana yang terjadi. Dari data hasil wawancara
peneliti melakukan diskusi untuk solusi bersama dengan Ibu Dian selaku perwakilan mitra. Berdasarkan
analisis kebutuhan dan penyaringan ide, akhirnya didapatkan solusi berupa sebuah program bernama
Sigap Hadapi Bencana. Program ini didukung dengan sebuah media berupa buku ramah lingkungan
dengan penggunaan kertas daur ulang dan limbah kayu bakau sebagai lem alami bernama “Gappina” yaitu
sebuah buku berbentuk pop-up dilengkapi audio box dengan bilingual bahasa untuk membiasakan anak
mendengar dan mengucapkan bahasa asing. Untuk meningkatkan interaksi dengan pengguna, buku ini
dilengkapi game interaktif dan konsep flip flop book yang dapat menunjang edukasi mitigasi bencana.

Solusi ini mempertimbangan sasaran peserta buku ini adalah peserta didik SDN Pesawahan yang
mayoritas memiliki minat rendah dalam membaca buku dengan tulisan biasa. Inovasi ini juga didasari
oleh masa pertumbuhan dan perkembangan anak yang selalu mengalami perubahan yang dilihat dari
beberapa dimensi utama kepribadian anak, yaitu aspek fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, linguistik,
dan moral keagamaan. Dari alternatif solusi tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan penggunaan buku pop-up ramah lingkungan, berkonsep bilingual yang dilengkapi
dengan permainan interaktif dan box musik sebagai upaya optimalisasi SPAB banjir di SDN Pesawahan
Sidoarjo; (2) mendeskripsikan pengaruh program terhadap pemahaman dan perilaku warga sekolah
dalam tanggap bencana; dan (3) mendeskripsikan bagaimana membentuk dan mengembangkan
komunitas tanggap bencana yang berkualitas untuk mendukung program di lingkungan sekolah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis deduktif. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik dan guru.

2. METODE

Metode pelaksanaan yang disajikan pada Gambar 1 dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini
terdiri dari 5 tahap, yaitu:

. . Pengambilan
Persiapan :
Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alur Metode Pelaksanaan

Persiapan: (a) Melakukan rapat tim bersama perwakilan pihak mitra untuk menyusun konsep
pemecahan masalah pada program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang belum berjalan
maksimal; (b) Merintis kemitraan kepada pihak-pihak yang dipertimbangkan membantu kegiatan dengan
lima unsur kekuatan model pentahelix; (c) Merealisasikan buku yang akan dijadikan sebagai media
edukasi dsn buku pedoman untuk mitra. Pelaksanaan Kegiatan, pembuatan instrument-instrumen
kegiatan dikemas dalam bentuk silabus yang sudah sesuai dengan Model Pembelajaran Metakognitif
Mitigasi Bencana pada Pendidikan Multikeaksaraan Kemendikbud RI tahun 2020 dan telah dimodifikasi
sesuai dengan kondisi wilayah dan objek pengabdian. Berikut adalah silabus program Sigap Hadapi
Bencana yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Silabus Program Sigap Hadapi Bencana

No Materi Capaian Pembelajaran

1 Sosialisasi program Guru dan peserta didik memahami memiliki minat tinggi untuk
Sigap Hadapi Bencana mengikuti program.
2 Pelatihan dan simulasi Guru mengetahui sistem kerja, keunggulan, dan tertarik untuk membaca

kepada guru sekaligus memainkan buku Gappina bersama peserta didik.
3 Pemberian pre-test Peserta didik dapat menjawab seluruh studi kasus mengenai bencana
yang diberikan.
4 Edukasi pengenalan Peserta didik lancar menyanyi dan menghafalkan lagu pengenalan dan
bencana banjir penyebab bencana banjir yang telah dibuat.
5 Edukasi mitigasi Peserta didik mampu berpartisipasi dalam langkah-langkah pencegahan

sebelum bencana banjir  banjir dalam kehidupan sehari-hari serta mampu menjelaskan rambu-
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No Materi Capaian Pembelajaran

rambu siaga bencana.

Peserta didik merespon perintah/arahan untuk menyelamatkan diri

(dari dalam ruangan dan luar ruangan) memahami pesan lisan maupun

media audio dan isi teks aural.

7 Penanganan masa Peserta didik memahami dan menceritakan kembali informasi tayangan
tanggap darurat bencana yang dipirsa dari teks cerita.

8 Simulasi kesiapsiagaan  Peserta didik mengikuti/merespons instruksi simulasi kesiapan dalam
bencana banjir bencana banjir dan mengenal tanda-tanda di jalur evakuasi.

9 Evaluasi kegiatan dan Peserta didik menanggapi dan memberikan ulasan hasil program dan

6 Edukasi ketika bencana
banjir

post-test menjawab studi kasus dengan tindakan yang benar.
10 Rewarding dan grand Peserta didik memberikan apresiasi kepada diri sendiri dan orang lain
closing atas semua yang telah didapatkan ketika program.

Mengambil kesimpulan, mengolah data dari hasil pre-test dan post-test yang telah diberikan
kepada peserta didik dan guru untuk selanjutnya dianalisis dan diambil kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Terdapat beberapa pengaruh program terhadap mitra. Kondisi existing mitra sebelum dan
sesudah pelaksanaan program dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi Existing Mitra

Sesudah
Buku Gappina menjadi pusat informasi bencana banjir

No Sebelum

Belum ada bahan informasi tentang

1 pengurangan risiko banjir yang men;.mk d}buktlkan dengan hasil post test yang
mengalami kenaikkan
2 Belum ada peta risiko bencana dan jalur Terpasangnya peta risiko bencana dan jalur evakuasi di
evakuasi lingkungan sekolah
Belum ada rencana aksi untuk Sigap Tanggap Bencana menjadi aksi yang mendukun
mendukung program SPAB dan &ap £8ap ) yang ung
3 . program SPAB dengan persentase keberhasilan
penyusunan prosedur operasi standar
. sebesar 100%
menghadapi kedaruratan bencana
Belum melakukan simulasi
4 kesiapsiagaan bencana secara mandiri Tim PKM-PM telah melakukan simulasi kesiapsiagaan
dan berkelanjutan paling sedikit 1 kali bencana kepada warga sekolah
dalam 1 semester
Belum ada materi edukasi bencana . . .
5 dalam kegiatan intrakurikuler, Duta tanggap bencana memberikan aksi edukasi

kokurikuler ataupun ekstrakurikuler

bencana kepada seluruh warga sekolah.

Sebagai media penunjang pelaksanaan program ini dibuat sebuah buku yang sangat menarik
dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 3. Buku pop-up yang dapat mengeluarkan suara dan
menggunakan bahan baku ramah lingkungan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Desain Sampul Buku
(sumber: Arsip Tim, 2023)

Gambar 2. Desain Pop Up
(sumber: Arsip Tim, 2023)
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Gambar 3. Desain Games
(sumber: Arsip Tim, 2023)

Capaian dari pelaksanaan program diukur menggunakan data hasil pre-test dan post-test. Hasil
test kepada guru yang disajikan pada Gambar 4 digunakan untuk mengukur persentase keberhasilan
pelaksanaan Sigap Hadapi Bencana di SDN Pesawahan Sidoarjo, sementara hasil test kepada peserta didik
bertujuan untuk mengukur persentase pemahaman dan kepedulian peserta didik terhadap mitigasi dan
ancaman bencana.

20%

]
Pre Test Gurw  Post-Test Gurn Pre-Test Siwa Post-Test Shwa

Gambar 4. Diagram Hasil Pre-Test dan Post-Test

Program ini merilis lagu yang menunjang ingatan dan keaktifan peserta didik dalam
melaksanakan program. Adapun official video yang telah dibuat diupload pada You-Tube dengan link
https://www.youtube.com/watch?v=]bckVahY-uk. Untuk memberikan aksi edukasi bencana kepada
seluruh warga sekolah telah dibentuk komunitas tanggap bencana. Komunitas ini memiliki struktur
organisasi yang disajikan pada Gambar 5.

Ketua

Sekretaris

Humas Creative Education Fasilitator

Gambar 5. Struktur Organisasi Komunitas Tanggap Bencana

Pembahasan

Program ini dimulai pada bulan Juli hingga Agustus 2023 secara luring di SD Negeri Pesawahan
Sidoarjo. Selama pelaksanaan program, buku ‘Gappina’ sangat menunjang indikator ketercapaian
keberhasilan yang telah direncanakan. Pada usia 7-12 tahun anak-anak memasuki masa operasional
formal di mana anak mulai belajar berfikir kritis dan sistematis dalam menyusun langkah-langkah
strategis untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Bujuri, 2018; Novitasari, 2018). Sehingga edukasi
tanggap bencana banjir yang didukung media interaktif dan menarik dapat digunakan sebagai alternatif
menumbuhkan kembali semangat belajar terlebih literasi peserta didik SD Negeri Pesawahan Sidoarjo.
Selain itu, dapat memberikan edukasi mitigasi bencana, agar mengetahui apa yang harus mereka lakukan
untuk mencegah bencana ataupun saat bencana datang. Program yang mengintegrasikan buku gappina
dimulai dari kegiatan sosialisasi program sigap hadapi bencana. Sosialisasi ini dilakukan di Aula SD Negeri
Pesawahan Sidoarjo. Setelah pelaksanaan program guru dan peserta didik memahami dan memiliki minat
tinggi untuk mengikuti program. Sebelum dilakukan inti pelaksanaan program, dilaksanakan pelatihan
dan simulasi kepada guru untuk mengenalkan sistem kerja dan keunggulan Gappina serta tertarik untuk
membaca sekaligus memainkan buku Gappina bersama peserta didik. Selanjutnya dilakukan edukasi
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pengenalan bencana banjir dengan penunjang official lagu yang telah dibuat oleh tim Gappina. Dari
kegiatan ini peserta didik dapat lancar menyanyi dan menghafalkan lagu pengenalan dan penyebab
bencana banjir yang telah dibuat. Edukasi mitigasi sebelum bencana banjir dilakukan dalam rangkaian
proses pelaksanaan PKM-PM ini. Dari kegiatan ini, peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan
banjir dalam kehidupan sehari-hari serta mampu menjelaskan rambu-rambu siaga bencana yang telah
dijelaskan. Edukasi ketika banjir dilakukan dengan memberikan perintah/arahan untuk menyelamatkan
diri (dari dalam ruangan dan luar ruangan) agar peserta dapat memahami pesan lisan maupun media
audio dan isi teks aural. Selain itu juga dipraktikan penanganan pada masa tanggap darurat bencana.
Kegiatan paling meriah adalah simulasi kesiapsiagaan bencana. Dalam kegiatan ini peserta didik diminta
untuk mengikuti/merespons instruksi simulasi kesiapan dalam bencana banjir dan mengenal tanda-tanda
di jalur evakuasi. Kegiatan terakhir adalah evaluasi dan rewarding untuk mendapatkan masukan dan
memberikan apresiasi kepada seluruh pihak yang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ini.

Dampak program terhadap pemahaman dan tindakan warga sekolah dalam menghadapi bencana,
dievaluasi melalui uji awal, uji akhir, pemantauan, dan penilaian. Uji awal dan uji akhir dilakukan sebelum
dan setelah program inti dijalankan. Hasil uji awal dan uji akhir terhadap guru terkait efektivitas
implementasi program "Sigap Menghadapi Bencana" menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar
35%, dengan angka awal 60% naik menjadi 95%. Oleh karena itu, tingkat keberhasilan program "Sigap
Menghadapi Bencana" di SDN Pesawahan Sidoarjo dalam mengatasi situasi sulit, menurut para guru,
mencapai 95%. Di sisi lain, hasil uji awal dan uji akhir terhadap siswa terkait minat baca menunjukkan
peningkatan sebesar 40%, dimana sebelumnya 50% naik menjadi 90%. Dapat disimpulkan bahwa siswa
memiliki pemahaman dan kepedulian terhadap tindakan mitigasi dan ancaman bencana sebesar 90%.
Komunitas tanggap bencana yang telah dibuat memiliki peranan penting dalam rangka keberlanjutan
program. Komunitas yang telah terbentuk bertugas untuk melanjutkan program setelah Program
Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Kepada Masyarakat selesai. Komunitas ini melibatkan dan
terdapat perwakilan seluruh kelas. Komunitas ini akan memberikan edukasi bencana dalam kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler ataupun ekstrakurikuler sekolah.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah buku Gappina memiliki peran tinggi dalam pelaksanaan
Program Kreativitas Mahasiswa-Pengabdian kepada Masyarakat. Buku Gappina dan program efektif
dalam mengoptimalkan pelaksanaan SPAB secara integratif, serta efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kepedulian peserta didik terhadap mitigasi dan ancaman bencana. Komunitas tanggap
bencana sukses dibentuk dan mampu memberikan kontribusi yang aktif dalam melakukan keberlanjutan
program. Dapat dikatakan bahwa program ini dapat menyelesaikan masalah SPAB yang belum optimal di
SD Negeri Pesawahan Sidoarjo. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa program ini dapat
mengatasi permasalah yang ada. Dengan adanya program ini diharapkan mitra dapat menanggapi
bencana banjir dengan bijak dan benar. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengebangkan
program agar tidak berfokus kepada banjir, namun pada risiko bencana lainnya. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat meningkatkan skala penelitian tidak hanya pada sebatas satu sekolah dasar saja.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada SD
Negeri Pesawahan Sidoarjo atas pemberian tempat dan fasilitas untuk melaksanakan pengabdian
masyarakat. Kami juga sangat mengapresiasi bantuan dan dukungan yang diberikan oleh Direktorat
Jenderal Belmawa dan Universitas Negeri Surabaya, baik dalam bentuk materi maupun dukungan lainnya.
Tidak lupa, kami juga ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada dosen
pendamping yang memberikan arahan dan masukan berharga selama pelaksanaan program ini.
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